
 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A.  Latar Belakang Masalah 
 

Mahasiswa pada umumnya memilik beban tugas yang lebih besar 

dibandingkan pada saat menjadi seorang siswa, terlebih ketika mereka berada di 

akhir masa studi yaitu ketika berada pada semester 7 maupun 8. Sarjana 

merupakan gelar yang didapatkan mahasiswa setelah menempuh pendidikan 

Strata 1 (S1), untuk mendapatkan gelar tersebut mahasiswa harus menyelesaikan 

studi di perguruan tinggi dan membuuat skripsi pada akhir masa studinya 

(Lukman, 2007). Skripsi adalah karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh 

mahasiswa dan menjadi persyaratan akhir pendidikan akademisnya. Skripsi yang 

merupakan tugas akhir dapat ditempuh pada semester ke-8, walaupun demikian 

skripsi dapat pula ditempuh sejak semester ke-7. Masa studi 8 semester 

merupakan masa studi ideal yang ditetapkan oleh pemerintah untuk perguruan 

tinggi di Indonesia, termasuk mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Negeri 

Jakarta. 

Berdasarkan hasil observasi data kelulusan mahasiswa Rumpun Biologi 

Universitas Negeri Jakarta, dalam tiga tahun tercatat presentase jumlah kelulusan 

menurun yaitu 58,7% pada tahun 2018 kemudian 52% pada tahun 2019 dan 

44% pada tahun 2020. Hal ini dapat terjadi dikarenakan mahasiswa mengalami 

banyak kendala dalam melakukan bimbingan skripsi, kendala-kendala tersebut 

seperti kesulitan mencari tema judul untuk skripsi, kesulitan mencari literatur dan 

bahan bacaan, atau takut menemui dosen pembimbing (Fikry & Khairani, 2017). 

Kendala-kendala yang telah disebutkan dapat menimbulkan kecemasan, 

emosi serta rasa takut. Dalam mengendalikan beberapa hal tersebut dibutuhkan 

kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan emosi mereka. Kemampuan 

untuk bangkit dari pengalaman emosional yang negatif sangat tergantung pada 

kemampuan mengendalikan emosi. Kemampuan untuk mengendalikan emosi diri 

atau dikenal dengan sebutan pengendalian diri merupakan suatu kapasitas untuk 

mengelola emosi diri sehingga memberikan dampak yang positif terhadap 

pelaksanaan berbagai tugas, mampu untuk menunda keinginan sebelum mencapai
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suatu tujuan tertentu, dan sanggup pulih dari tekanan emosi. Pengendalian diri 

merupakan salah satu komponen dari kecerdasan emosi (Goleman, 2000). 

Kecerdasan emosional mencakup beberapa komponen yaitu kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial (Goleman, 2000). 

Hasil penelitian Ruswahyuningsih dan Afiatin (2015) menunjukan bahwa aspek 

positif yang dapat mendukung berkembangnya resiliensi pada remaja yaitu 

kemampuan mengelola emosi dan mengontrol diri.  

Menurut Wisudaningtyas (2012) dalam menyelesaikan skripsi mahasiswa 

harus mempunyai totalitas yang tinggi, baik dengan melakukan penelitian lewat 

pengamatan, wawancara, pengumpulan data maupun lewat penelusuran pustaka. 

Saat penyusunan skripsi mahasiswa semester akhir akan dituntut untuk 

mengerjakan penyusunan skripsi atau tugas akhir sesuai dengan arahan dan 

bimbingan dosen pembimbing. Mereka harus mendapatkan persetujuan dari 

dosen pembimbing terlebih dahulu untuk kemudian bisa melanjutkan penyusunan 

skripsi. Tidak sedikit mahasiswa ketika mengalami kendala untuk mendapatkan 

persetujuan dari dosennya dan akhirnya enggan menyelesaikan skripsi karena 

merasa tidak mampu mengikuti keinginan dosen pembimbingnya. Namun banyak 

juga mahasiswa semester akhir yang memutuskan untuk tetap bertahan dan 

melanjutkan penyelesaian skripsinya dengan segala konsekuensi dan sumber 

stres yang ada.  

Individu yang mampu bertahan tentunya mempunyai sikap dalam 

menghadapi stress atau kecemasan yang mereka hadapi. Hal ini tergantung pada 

seberapa jauh kemampuan individu menyesuaikan diri terhadap perubahan dan 

tuntutan yang terjadi dalam kehidupan. Kemampuan ini disebut dengan istilah 

resiliensi (Febrianti, 2014). Dalam menghadapi berbagai kesulitan yang 

diakibatkan dari pengerjaan skripsi, mahasiswa membutuhkan peran resiliensi. 

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi dan mengatasi serta 

merespon secara positif kondisi- kondisi tidak menyenangkan yang tidak dapat 

dihindari dan memanfaaatkannya untuk memperkuat diri sehingga mampu   

beradaptasi   terhadap   perubahan, tuntutan, dan kekecewaan yang muncul dalam 

kehidupan (Dewi, 2014). 
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Seseorang yang memiliki resiliensi tinggi, akan berusaha untuk dapat 

menyelesaikan masalahnya, mengatur emosinya, dan akan optimis bahwa mampu 

melewati permasalahan yang dihadapinya. Dalam mengembangkan resiliensi, 

peran kecerdasan emosional sangatlah penting. Individu yang memiliki 

kecerdasan emosional yang tinggi akan mampu mengatasi berbagai masalah atau 

tantangan yang muncul dalam hidupnya. hal tersebut juga berdampak positif 

untuk keberhasilan akademik (Setyowati, A., Hartati, S., & Sawitri, D. R, 2010). 

Pada proses pengerjaan skripsi mahasiswa menemui berbagai kendala, dalam 

menghadapi berbagai kendala-kendala yang ada membutuhkan kecerdasan 

emosional untuk meningkatkan resiliensi. 

 

B.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1.  Bagaimana   tingkat   kecerdasan   emosional   mahasiswa   Biologi dalam 

mengerjakan skripsi? 

2. Bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa Biologi dalam mengerjakan 

skripsi? 
 

3.  Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan  resiliensi 

dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa Biologi? 

 

C.   Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah pada penelitian 

ini adalah hubungan antara kecerdasan emosional dengan resiliensi dalam 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa Biologi. 

 

D.   Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam 

penelitian adalah “Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional 

dengan resiliensi dalam mengerjakan skripsi pada Mahasiswa Biologi Universitas 

Negeri Jakarta?” 
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E.   Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan resiliensi dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa Biologi. 

 

A. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Program Studi Pendidikan Biologi 

Memberikan informasi tentang tingkat kecerdasan emosional dan resiliensi 

pada mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi, sebagai sumber informasi bagi 

para pembaca, serta referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan kecerdasan emosional dan resiliensi. 

2. Bagi mahasiswa 

Sebagai bahan evaluasi untuk mahasiswa agar lebih meningkatkan 

resiliensi dalam menyelesaikan tugas-tugas ademik, seperti skripsi 

3. Bagi penulis 

Menambah informasi dan memperoleh wawasan pengetahuan tentang 

kecerdasan emosional dan resiliensi. 

 


